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KATA PENGANTAR 
 

 
 
 
Assalamu’ alaikum Wr. Wb 
 

Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah SWT, yang selalu melimpahkan rahmat dan 
hidayahNya   pada   kita   semua.   Selamat   datang   dan   terima   kasih   atas   peran   
serta peserta Seminar Nasional dan Lokakarya Forum Dekan Pertanian perguruan tinggi 
Muhammadiyah se-Indonesia. Dalam  rangka  memfasilitasi semua kalangan,dosen,  
mahasiswa,  peneliti,  pelaku bisnis dan masyarakat umum dalam mempublikasikan hasil   
penelitiannya,   dan   sebagai   jembatan   untuk   melakukan   sharing   dalam   rangka 
Kedaulatan  Pangan  Indonesia  maka  Fakultas Pertanian menyelenggarakan Seminar 
dengan  tema Peran Perguruan Tinggi Dalam Mewujudkan Kedaulatan Pangan Yang 
Aman Dan Halal. 

Seminar ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai pentingnya 
kreativitas teknologi dalam memajukan bangsa dan kedaulatan pangan serta pengembangan 
produk  pangan  halal.  Selain  itu,  berbagai  konsep,  dan  hasil  penelitian  bidang  tersebut 
dibahas  dalam seminar ini. Konsep dan hasil penelitian ini akan disajikan dalam presentasi 
dan diskusi ilmiah yang melibatkan peneliti dengan berbagai macam bentuk penelitian. 
 

Akhirnya, kami mewakili civitas  akademik Fakultas  Pertanian Universitas 
Muhammadiyah  Matram menyampaikan terimakasih  kepada semua pihak,panitia 
seminar, peserta seminar, dan semua pihak yang telah membantu pelaksanaan seminar ini. 
Selamat melaksanakan seminar dan diskusi ilmiah, semoga acara ini mendapat ridho 
dari Allah SWT dan bermanfaat bagi kita semua. Amin. 
 
 
 
Wassalamu ‘alaikum Wr .Wb 
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ABSTRAK 
Sawi merupakan salah satu sayuran yang mempunyai kandungan zat gizi dan vitamin yang sangat banyak dan baik untuk 
kesehatan manusia. Peningkatan permintaan sawi di Palangka Raya terus meningkat namun ketersediaannya di pasar 
masih kurang.Selain masalah tanah gambut yang mempunyai pH rendah, pupuk yang digunakan petani biasanya 
menggunakan pupuk anorganik.Mahalnya pupuk anorganik menjadi suatu kendala dalam produksi sawi. Upaya untuk 
meningkatkan produktifitas sawi adalah dengan memanfaatkan urin sapi menjadi pupuk organik cair yang bermanfaat 
untuk pertumbuhan tanaman.Biourine diperoleh dari fermentasi anaerobik dari urin dengan nutrisi tambahan 
menggunakan mikroba pengikat nitrogen dan mikroba dekomposer lainnya.Biourine mengandung unsur hara N yang 
sangat diperlukan oleh sayuran daun seperti tanaman sawi. Biourine merupakan pupuk organik cair yang ramah 
lingkungan dan tidak meninggalkan residu seperti pupuk kimia. Penelitian ini dilakukan untuk pemanfaatan limbah 
peternakan yang bermanfaat bagi petani, khususnya tanaman sawi. 
Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberian biourine terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pada 
tanah bergambut.   
Penelitian ini merupakan percobaan Faktor Tunggal, menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 5 perlakuan dengan 
3 ulangan. Perlakuan yang diteliti adalah pemberian biourine dengan konsentrasi 0 ml/liter(B0), 50 ml/liter(B1), 100 
ml/liter(B2),  150 ml/liter(B3), dan 200 ml/liter(B4). 
HasilPerlakuan biourine dengan konsentrasi B3 (150 ml/liter) berpengaruh sangat nyata pada variabel jumlah daun umur 
21 hst, berat segar tajuk, berat segar akar dan berat segar total.Perlakuan biourine, konsentrasi 150 ml/liter(B3) 
merupakan perlakuan terbaik namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan 100 ml/liter(B2) dan 200 ml/liter(B4). 
Dari segi efisiensi penggunaan biourine sebagai pupuk organik cair pada tanaman sawi disarankan (1) Menggunakan 
konsentrasi 100 ml/liter(B2) untuk  meningkatkan  jumlah  daun dan berat segar akar, (2). Menggunakan konsentrasi 
150 ml/liter(B3) untuk meningkatkan berat segar tajuk dan berat segar total. 
 
Kata kunci:Biourine, tanaman sawi(Brassica juncea L) 

ABSTRACT 
STUDY OF USE OF BIOURINE SUBSTISTUSI INORGANIK FERTILIZER ON MUSTARD 
PLANTS(Brassica juncea L)IN PEAT SOIL.Mustard is one of the vegetables that contain nutrients and vitamins are a 
lot of and good for human health. Increased demand for mustard greens in Palangka Raya continues to increase but 
availability in the market is lacking. In addition to peat soils that have low pH, the fertilizer used by farmers usually uses 
inorganic fertilizers. Costly inorganic fertilizer becomes an obstacle in the production of mustard greens. Efforts to 
increase the productivity of mustard greens is to utilize the cow urine that has been thrown away in vain to be a liquid 
organic fertilizer that is beneficial for plant growth. Biourine is an environmentally friendly liquid organic fertilizer and 
leaves no residue like chemical fertilizer. Biourine contains N nutrients that are needed by vegetables such as mustard 
plants This research is done for the utilization of farm waste that is beneficial to farmers, especially mustard plants. 
The purpose of this research is to know the effect of biorine on growth and yield of mustard plant on peat soil. 
This research is a Single Factor experiment, using Completely Randomized Design (CRD) 5 treatment with 3 
replications. The treatments studied were application of biorine with the concentration  0 ml/liter(B0), 50 ml/liter(B1), 
100 ml/liter(B2),  150 ml/liter(B3), and200 ml/liter(B4) 
The result of biorine treatment with concentration 150 ml/liter(B3) had very significant effect on leaf age 21 day after 
planting (DAP), fresh weight of canopy, fresh root weight and total fresh weight. The treatment of biourine, 
concentration 150 ml/liter(B3) was the best treatment but not significantly different with the treatment of 100 
ml/liter(B2) and 200 ml/liter(B4). 
In terms of efficiency, the use of biorine as liquid organic fertilizer in mustard plants is recommended (1) Using the 
concentration of 100 ml/liter(B2) to increase the number of leaves and fresh weight of roots, (2). Using concentration 
150 ml/liter(B3)to increase fresh weight of canopy and total fresh weight. 
 
Keyword:Biourine, mustard plant(Brassica juncea L) 
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Pendahuluan 

Sawi termasuk sayuran dari keluarga curcifera 
yang mempunyai nilai ekonomis tinggi. Sawi 
merupakan salah satu sayuran yang mempunyai arti 
penting dalam fungsinya sebagai zat pembangun 
tubuh, dengan kandungan zat gizi dan vitamin yang 
sangat banyak dan baik untuk kesehatan 
manusia.Produksi sawi di Kalimantan Tengah 
sebesar 14.308 kuintal pada tahun 2011, menjadi 
12.923 kuintal pada tahun 2012, dan di tahun 2013 
produksi sama dengan hasil produksi pada tahun 
2012. Palangka Raya pada tahun 2013 menduduki 
peringkat ke 10 dari 14 kabupaten yang dengan 
hanya menyumbang sebesar 4,76 kuintal perhektar 
dengan luas panen 699 hektar dan produktivitas 
18,49 kuintal per hektar (Badan Pusat Statistik, 
2013). 

Biourine merupakan pupuk organik cair yang 
ramah lingkungan dan tidak meninggalkan residu 
seperti pupuk kimia. Biourine sebagai salah satu 
alternatif pengganti pupuk anorganik yang dapat 
digunakan untuk budidaya tanaman sawi. Dari hasil 
analisa laboratorium diketahui bahwa biourine 
mengandung unsur hara N yang sangat diperlukan 
oleh sayuran daun seperti tanaman sawi (Adijaya et 
al., 2010). 

Penelitian ini dilakukan untuk pemanfaatan 
limbah peternakan yang bermanfaat bagi petani, 
khususnya tanaman sawi. 

peternakan yang bermanfaat bagi petani, 
khususnya tanaman sawi. 
Tujuan Penelitian 
       Untuk mengetahui pengaruh pemberian 
biourine terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 
sawi pada tanah bergambut.   
Hipotesis 
1. Pemberian biourine berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi  pada tanah 
bergambut. 

2. Pemberian biourine dengan konsentrasi yang 
berbeda akan menghasilkan pertumbuhan dan 
hasil yang berbeda pada tanaman sawi. 

Metode 
Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
September sampai bulan Desember 2017, yang 
berlokasi di Kebun Percobaan dan Penelitian (KP2) 
Universitas Muhammadiyah Palangkaraya, Jl. 
Anggrek, Kelurahan Kereng Bengkirai, Kecamatan 
Sabangau, Kota Palangka Raya, Provinsi Kalimantan 
Tengah. 

 

Bahan dan Alat 
Bahan – bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah benih sawi varietas Tosakan, 
tanah bergambut, kapur dolomit, serta biourine 
(sebagai perlakuan) sedangkan alat yang digunakan  
adalah polybag ukuran 30 x 30 cm, ayakan tanah 
ukuran 16 mesh, cangkul, parang, kapak, palu,  
ember, gelas ukur, timbangan, kayu, gergaji, paranet 
75 %, plastik UV, meteran, alat tulis, penggaris serta 
alat lainnya yang menunjang kelancaran penelitian. 

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan percobaan Faktor 
Tunggal, menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) 5 perlakuan dengan 3 ulangan. Perlakuan 
yang diteliti adalah pemberian biourine dengan 
konsentrasi sebagai berikut : 

B0 :  0 ml/liter  
B1 : 50 ml/liter  
B2 : 100 ml/liter 
B3 : 150 ml/liter 
B4 : 200 ml/liter 

Pelaksanaan Penelitian 
Persiapan Lokasi Penelitian 

Tempat penelitian terlebih dahulu dibersihkan 
dari tumbuhan liar, kemudian dilanjutkan dengan 
pembuatan rumah plastik yang berukuran 3 m x 4 m 
dengan tinggi 3 m, di dalamnya dibuat bangku untuk 
meletakkan polybag setinggi 50 cm. Dindingnya 
terbuat dari paranet 75 % agar sirkulasi udara 
berjalan baik dan atapnya dari plastik UV. 
Penyemaian                                                                                                                                                  

Persemaian benih dilakukan dalam kotak 
persemaian. Ukuran kotak persemaian panjang 100 
cm, lebar 50 cm dan tinggi 15 cm yang diisi dengan 
tanah subur kemudian benih sawi ditaburkan rapi ke 
dalam kotak penyemaian dan ditutup dengan tanah 
tipis. 
Penyapihan 

Setelah bibit berumur satu minggu sejak benih 
disemai (berdaun 3 helai), maka tanaman dapat 
disapih dan ditempatkan pada tray bibit. Penyapihan 
berfungsi untuk memberikan kemampuan tumbuh 
yang lebih baik dan dapat pula sebagai seleksi bibit. 
Persiapan Media Tanam 

Media tanam yang digunakan berupa tanah 
gambut diambil pada kedalaman maksimal 20 cm 
dari permukaan tanah, kemudian dikering anginkan 
selama 1 minggu. Setelah itu tanah dibersihkan dari 
sisa – sisa akar tumbuhan dan diayak menggunakan 
ayakan kawat dengan ukuran 16 mesh, Setelah proses 
pengayakan tanah gambut dimasukkan ke dalam 
polybag ukuran 30 x 30 cm sebanyak 4 kg dan 
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dicampur dengan kapur dolomit dengan dosis 10 
ton/Ha dan diinkubasi selama 2 minggu sebelum 
tanam.  
Penanaman 

Bibit sawi yang siap tanam adalah bibit yang 
sudah berumur 14 hari setelah semai atau sudah 
mempunyai 5 helai daun. Bibit yang dipindahkan ke 
dalam polybag besar sebagai satuan percobaan dipilih 
yang seragam dan pertumbuhannya baik dengan ciri-
ciri : batang tegak dan berwarna hijau segar serta 
tidak terserang hama dan penyakit. Setelah proses 
penanaman selesai maka dilakukan penyiraman 
untuk menjaga kelembapan tanah. 
Pemberian Label 

Pemberian label pada polybag dilakukan 
setelah pemindahan bibit tanaman sawi atau sebelum 
pemberian perlakuan. Pemberian label bertujuan 
untuk membedakan setiap perlakuan yang diberikan 
pada masing – masing tanaman sawi. 
Pemupukan 

Pemberian biourine diberikan dengan cara 
disiramkan pada tanah di polybag pada sore hari jam 
16.00 WIB. Pemberian biourine dilakukan 3 hari 
sekali sesuai dengan konsentrasi perlakuan, Total 
pemberian biourine yang diberikan yaitu 3000 ml (3 
liter) pada masing – masing perlakuan. 
Pemeliharaan  
      Pemeliharaan dilakukan dilakukan dari benih 
ditanam hingga panen yang meliputi penyiraman, 
penyulaman, penyiangan,dan pengendalian hama dan 
penyakit. 

a. Penyiraman dilakukan 2 kali sehari yaitu 
pada pagi dan sore hari, penyiraman 
menyesuaikan kondisi media tanam dan 
keadaan cuaca selama penelitian berlangsung. 
Volume air yang diberikan untuk 
penyiraman  sebanyak 500 ml/polybag 
dalam 1 kali penyiraman. Penyiraman 
intensif dilakukan pada awal pertumbuhan, 
penyiraman dilakukan dengan jumlah sama 
antar semua perlakuan. 

b. Penyulaman dilakukan pada tanaman yang 
tidak tumbuh dan tidak sehat pada umur 1 
minggu setelah tanam yang diambil dari 
tanaman cadangan dengan umur tanaman 
yang sama. 

c. Penyiangan dilakukan dengan membersihkan 
gulma yang tumbuh di sekitar tanaman. 

d. Pengendalian hama dan penyakit akan 
dilakukan secara manual dengan membuang 
hama dan bagian tanaman yang terinfeksi 
penyakit. 

Panen 

Panen dilakukan pada umur 25 HST, sesuai 
dengan deskripsi masa panen  sawi varietas Tosakan 
pada kemasan benih serta dengan melihat keadaan 
fisik tanaman yakni saat daun bawah sudah mulai 
menguning maka sawi harus segera dipanen. 
Pemanenan dilakukan pada pagi hari  dengan cara 
memotong pangkal batang bawah atau diatas 
permukaan tanah, kemudian dibersihkan dan 
ditimbang bobot segarnya. 
Pengamatan 

Parameter yang diamati pada penelitian ini 
adalah : tinggi tanaman, Jumlah daun, luas daun 
diamati pada 7, 14 dan 21 HST dan parameter 
bobot segar tanaman, bobot segar tajuk dan bobot 
segar akar saat panen (25 HST) 
Analisis Data 

Data dianalisis dengan menggunakan analisis 
ragam (Uji F)  pada  taraf 5 % dan 1 %. Apabila Uji 
F menunjukan adanya pengaruh perlakuan, maka 
dilanjutkan dengan Uji BNJ taraf 5 %. 

 
Hasil dan pembahasan 

Hasil Penelitian 
        Rekapitulasi hasil analisis ragam pertumbuhan 
dan hasil tanaman sawi pada umur 7, 14, 21 dan 25 
hst disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Analisis Ragam pada Umur 7, 
14, 21 dan 25 hst. 
 

No. Pengam
atan 

Perlakua
n 

F Hitung 

7 
HS
T 

14 
HS
T 

21 
HS
T 

25 
HS
T 

1 Tinggi 
Tanaman 
(cm) 

Biourine 
(B) 

tn tn tn - 

2 Jumlah 
Daun 
(helai) 

Biourine 
(B) 

tn tn ** - 

3 Luas 
Daun 
(cm²) 

Biourine 
(B) 

tn tn tn - 

4 Berat 
Segar 
Tajuk (g) 

Biourine 
(B) 

- - - ** 

5 Berat 
Segar 
Akar (g) 

Biourine 
(B) 

- - - ** 

6 Berat 
Segar 
Total (g) 

Biourine 
(B) 

- - - ** 

Keterangan =  tn   : tidak nyata 
                        *    : berpengaruh nyata  
                        **  : berpengaruh sangat nyata 
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Tinggi Tanaman 
Data hasil pengamatan tinggi tanaman sawi pada 
umur 7, 14 dan 21 hst dapat dilihat pada Lampiran 
9, 10 dan 11 sedangkan hasil analisis ragamnya 
dapat dilihat pada Lampiran 12. Hasil analisis ragam 
menunjukkan bahwa perlakuan biourine tidak 
berpengaruh nyata pada umur 7, 14 dan 21 hst. Rata 
– rata tinggi tanaman pada perlakuan biourine umur 
7, 14 dan 21 HST disajikan pada Grafik 1. 

 
Grafik 1. Rata – rata tinggi tanaman pada perlakuan 
biourine pada umur 7,14 dan 21HST 
 
Jumlah Daun 
Hasil analisis ragam menunjukan bahwa perlakuan 
biourine tidak berpengaruh nyata pada umur 7 dan 
14 hst.Rata – rata jumlah daun umur 7 dan 14 
disajikan pada Grafik 2, sedangkan pada umur 21 
hst analisis ragamnya menunjukan bahwa perlakuan 
biourine berpengaruh sangat nyata. Hasil uji beda 
rata-rata jumlah daun pengaruh perlakuan biourine 
umur 21 hst disajikan pada Tabel 3.  

 
Grafik 2. Rata – rata jumlah daun  pada perlakuan 
biourine pada umur 7 dan 14 HST 
 
Tabel 3. Hasil Uji Beda Rata – rata Jumlah Daun 
Pengaruh Perlakuan Biourine Umur   
21 HST 

Perlakuan Jumlah Daun (helai) 
B0 6,66 a 
B1 6,66 a 
B2 7,66 ab 
B3 8,33 b 
B4 8,33 b 
BNJ  5 % 1,42 

Keterangan : Angka – angka yang didampingi notasi 
yang sama pada kolom yang sama 
tidak berbeda nyata pada uji BNJ 
5% 

 

            Tabel 3 menunjukkan bahwa pada umur 21 
hst perlakuan B3 (150 ml/liter) dan B4 (200 
ml/liter) memberikan rata-rata jumlah daun tertinggi 
yaitu 8,33 helai. Perlakuan B3 (150 ml/liter) 
berbeda nyata dengan perlakuan B0 (0 ml/liter), B1 
(50 ml/liter) namun tidak berbeda nyata pada 
perlakuan B2 (100 ml/liter) dan B4 (200 ml/liter). 
Luas Daun 
            Data hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa perlakuan biourine tidak berpengaruh pada 
umur 7, 14 dan 21 hst.Rata – rata luas daun umur 7, 
14 dan 21 hst disajikan pada Grafik 3. 

 
Grafik 3. Rata – rata luas daun  pada perlakuan biourine 
pada umur 7,14 dan 21HST 
 
Berat Segar Tajuk, Akar dan Total Tanaman 
Hasil uji beda rata-rata berat segar tajuk, akar dan 
berat segar total pengaruh perlakuan biourine pada 
umur 25 HST disajikan  pada Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil Uji Beda Rata - rata Berat Segar Tajuk, 

Akar dan Total Pengaruh Perlakuan 
BiourineUmur 25 HST. 

Perlakuan Berat 
Segar 
Tajuk (g) 

Berat 
Segar 
Akar (g) 

Berat 
Segar 
Total (g) 

B0 13,66a 6,66a 20,33a 
B1 11,66a 5,33a 17,00a 
B2 25,00ab 8,66ab  33,66ab 
B3 40,33b 19,00b 59,33b 
B4 36,66b 15,66b  52,33b 
BNJ  5 % 22.86 6,32 26,28 

Keterangan : Angka – angka yang didampingi notasi 
yang sama pada kolom yang sama 
tidak berbeda nyata pada uji BNJ 
5%  

 
Tabel 4 menunjukan bahwa perlakuan B3 (150 
ml/liter) memberikan rata-rata hasil tertinggi yaitu 
40,33 g dan berbeda nyata dengan perlakuan B0 (0 
ml/liter), B1 (50 ml/liter), namun tidak berbeda 
nyata pada perlakuanB2 (100 ml/liter) dan B4 (200 
ml/liter). 

Pada parameter berat segar akar  menunjukan bahwa 
perlakuan B3 (150 ml/liter) memberikan rata-rata 
hasil tertinggi yaitu 19,00 g dan berbeda nyata 
dengan perlakuan B0 (0 ml/liter), B1 (50 ml/liter), 



 

Peran Perguruan Tinggi Dalam Mewujudkan Kedaulatan Pangan Yang Aman Dan Halal.  
ISBN : 978-602-50730-1-4 Page 183 
 
 
 

namun tidak berbeda nyata pada perlakuanB2 (100 
ml/liter) dan B4 (200 ml/liter). 
Pada parameter berat segar total menunjukkan bahwa  
perlakuan B3 (150 ml/liter)  memberikan rata - rata 
hasil tertinggi yaitu 59,33 g dan berbeda nyata 
dengan perlakuan B0 (0 ml/liter), B1 (50 ml/liter), 
namun tidak berbeda nyata terhadap perlakuanB2 
(100 ml/liter) dan B4 (200 ml/liter). 
 
Tabel 5. Kandungan Unsur Hara Biourine  
Uraian Kandungan Kriteria * 

pH 
N-Total 
NO2 

NO3 

NH3 

Total P 
K 
Ca 
Mg 
Na 

7,55 
0,92  mg/l 
0,25  mg/l 
0,31  mg/l 
0,36  mg/l 
3,25  mg/l 
90,82 mg/l 
24,35 mg/l 
9,85   mg/l 
10,86 mg/l 

 
Tinggi 
Tinggi 
Tinggi 
Tinggi 
Sangat rendah 
Sangat tinggi 
Sangat tinggi 
Sangat tinggi 
Sangat tinggi 

Sumber : Hasil Analisis Laboratorium Dasar dan 
Analitik, Universitas Palangka  Raya, 2015 
*Hardjowigeno,S.2010.Ilmu Tanah.Akademika 
Pressindo.Jakarta.28.hal 148 
 
Pembahasan 
Hasil analisis ragam perlakuan biourine tidak 
berpengaruh nyata terhadap semua parameter yang 
diamati pada umur 7 HST. Hal ini diduga karena 
biourine belum dapat mengikat sempurna pada 
media tanah bergambut  atau kemungkinan karena 
akar tanaman masih kecil sehingga akar hanya dapat 
menyerap sedikit unsur hara pada tanah bergambut. 
       Dari hasil analisis ragam perlakuan biourine 
terhadap parameter tinggi  tanaman pada umur 7, 14 
dan 21 HST tidak berpengaruh nyata. Hal ini 
diduga karena kondisi cuaca pada saat penelitian 
sering terjadi hujan, kurangnya cahaya matahari 
menyebabkan pertumbuhan tanaman tidak dapat 
optimal. Tanaman tidak dapat melakukan 
fotosintesis untuk menunjang pertumbuhan tanaman. 
Menurut Fitter dan Hay (1991),tidak ada cahaya 
matahari akan mengganggu proses fotosintesis dan 
pertumbuhan, adanya cahaya matahari merupakan 
sumber dari energi yang menyebabkan tanaman 
dapat membentuk gula. Tanpa bantuan dari cahaya 
matahari, tanaman tidak dapat memasak makanan 
yang diserap oleh tanah, yang mengakibatkan 
tanaman menjadi lemah atau mati. 
Hasil analisis ragam pada parameter jumlah daun 
umur 21 HST menunjukkan bahwa perlakuan 
biourine berpengaruh sangat nyata. Adanya pengaruh 

perlakuan biourine terhadap jumlah daun karena 
biourine mengandung unsur nitrogen namun 
penyerapan unsur nitrogen oleh tanaman 
memerlukan rentang waktu dan tidak cepat tersedia 
hingga nitrogen terakumulasi dan diserap oleh 
tanaman, sehingga hanya pada umur 21 HST 
perlakuan dapat berpengaruh berbeda nyata. 
         Nitrogen merupakan unsur hara paling utama 
bagi pertumbuhan tanaman umumnya sangat 
diperlukan untuk pembentukan dan pertumbuhan 
bagian – bagian vegetatif tanaman seperti daun 
(Agus, 2013). 
         Hasil analisis ragam pada parameter luas daun 
umur 7, 14 dan 21 HST menunjukkan bahwa 
perlakuan biourine tidak berpengaruh nyata. Hal ini 
diduga daun yang diamati adalah daun 1 dan 2 
setelah daun keping lembaga sehingga daun tersebut 
tidak mengalami peningkatan yang signifikan serta 
pada saat penelitian kondisi cuaca sering hujan 
menyebabkan kelembapan tinggi dan proses 
fotosintesis terhambat. 
         Berdasarkan hasil analisis ragam berat segar 
tajuk, menunjukkan bahwa perlakuan biourine 
berpengaruh sangat nyata. Rata-rata hasil tertinggi 
untuk berat segar tajuk diperoleh  pada perlakuan 
biourine B3 (150 ml/liter) yaitu 40,33 g. 
       Hasil analisis ragam berat segar akar 
menunjukkan bahwa perlakuan biourine berpengaruh 
sangat nyata. Rata-rata hasil tertinggi untuk berat 
segar akar diperoleh pada perlakuan B3 (150 
ml/liter) 19,00 g. 
        Hasil analisis ragam berat segar total 
menunjukkan bahwa perlakuan biourine berpengaruh 
sangat nyata. Rata-rata hasil tertinggi untuk berat 
segar total diperoleh pada perlakuan B3 (150 
ml/liter) 59,33 g. Adanya pengaruh perlakuan 
biourine terhadap parameter berat segar tajuk, berat 
segar akar dan berat segar total karena biourine 
mengandung unsur P dan K sehingga mempercepat 
pertumbuhan akar sehingga hara dapat diserap untuk 
pertumbuhan tanaman, Kandungan unsur hara 
biourine dapat dilihat pada Lampiran 2. 
         Unsur P merupakan salah satu unsur hara 
makro primer sehingga diperlukan tanaman dalam 
jumlah banyak untuk tumbuh dan berproduksi. 
Keberadaan unsur P berfungsi sebagai penyimpan 
dan transfer energi untuk seluruh aktivitas 
metabolisme tanaman, sehingga dengan adanya unsur 
P maka dapat memacu  pertumbuhan akar dan 
membentuk sistem perakaran yang baiksedangkan 
unsur K berfungsi sebagai aktivator enzim yaitu 
membantu penyerapan air dan unsur hara dari tanah 
oleh tanaman dan membantu transportasi hasil 
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asimilasi dari daun ke jaringan tanaman (BPTP 
Kaltim, 2015). 
          Hasil data pengamatan dan analisis ragam 
menunjukkan bahwa adanya penurunan rata-rata 
disetiap parameter pada perlakuan B4 (200 ml/liter) 
sedangkan untuk perlakuan yang mempunyai rata – 
rata tertinggi pada beberapa parameter  adalah B3 
(150 ml/liter). Hal ini diduga karena biourine 
diberikan dalam bentuk konsentrasi, perbedaan 
konsentrasi menyebabkan perbedaan penyerapan 
hara oleh akar, konsentrasi yang rendah membuat 
akar lebih mudah menyerap unsur hara sedangkan 
konsentrasi yang pekat menyebabkan akar sulit 
untuk menyerap unsur hara dari kandungan biourine. 
Unsur hara dapat tersedia disekitar akar melalui 3 
mekanisme penyediaan unsur hara, yaitu: (1) aliran 
massa, (2) difusi, dan (3) intersepsi akar. Difusi 
adalah proses penyerapanunsur hara yang 
berlangsung akibat adanya perbedaan tegangan antara 
tanaman dan tanah karena perbedaan konsentrasi 
unsur hara. Faktor yang mempengaruhi difusi adalah 
konsentrasi unsur hara pada titik tertentu, jarak 
antara permukaan akar, kadar air tanah, volume akar 
tanaman (Majid,2014). 
Menurut Wijaya.H (2012),konsentrasi  yang terlalu 
pekat akan menyebabkanplasmolisis, yaitu peristiwa 
di mana cairan dalam sel-sel daun dengan konsentrasi 
lebih rendah akan tersedot keluar sel untuk menyatu 
dengan larutan pupuk sehingga sel-sel yang 
kehilangan cairan menjadi mati dengan gejala seperti 
terbakar. 
 
Kesimpulan dan saran 
Kesimpulan 
Hasil analisis dan pembahasan dapat diambil 
beberapa kesimpulan yaitu : 

1. Perlakuan biourine dengan konsentrasi B3 

(150 ml/liter) berpengaruh sangat nyata 
pada parameter jumlah daun umur 21 hst, 
berat segar tajuk, berat segar akar dan berat 
segar total. 

2. Dari hasil uji beda rata – rata perlakuan 
biourine, konsentrasi B3 (150 ml/liter) 
merupakan perlakuan terbaik namun tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan B2 (100 
ml/liter) dan B4(200 ml/liter). 

Saran 
Dari segi efisiensi penggunaan biourine 

sebagai pupuk organik cair pada tanaman sawi 
disarankan : 

1. Menggunakan konsentrasi B2 (100 
ml/liter) untuk  meningkatkan  jumlah  
daun dan berat segar akar. 

2. Menggunakan konsentrasi B3 (150 
ml/liter) untuk meningkatkan berat segar 
tajuk dan berat segar total. 
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